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ABSTRAK 

 

Membangun emosi atau membangun dramatik ke dalam sebuah film tidak cukup hanya 
dengan mengandalkan cerita atau unsur naratif saja. Pembentukan emosi dalam film 
dipengaruhi oleh unsur sinematik seperti penataan gambar, suara, artistik, dan proses 
penyuntingan atau editing. Pada karya film “Lila”  penerapan ritme editing digunakan untuk 
membangun serta memberi penekan dramatik pada beberapa adegan. 

Objek penciptaan karya film ‘Lila’ ini adalah naskah yang menceritakan seorang istri 
yang mengalami konflik batin karena tidak memiliki keturunan dan mengalami masalah 
komunikasi dengan suaminya. Karya seni ini berbentuk film fiksi dengan durasi 16 menit. 

Konsep Estetik penciptaan Karya ‘Lila’ ini menerapkan ritme editing untuk 
membangun dramatik agar menawarkan penyajian yang lebih menarik dan kaya dalam 
memaparkan cerita. Penyampaian pesan dan cerita dibuat tidak dengan secara verbal seperti 
menggunakan dialog langsung, tetapi menggunakan pemotongan serta susunan gambar dan 
hubungan antar shot dengan shot berikutnya. 

 
Kata Kunci : Dramatik, Konflik Batin, Ritme Editing, Film 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 
 

Sebagai sebuah bentuk kesenian, Film adalah medium yang paling kompleks. 

Film mampu mempresentasikan unsur gambar, suara, dan gerak secara bersamaan. 

Dengan kemampuannya itu, film sangat efektif untuk membawa pesan dan mampu 

melibatkan penonton agar masuk ke dalam cerita serta mengajak penonton 

merasakan apa yang dirasakan oleh karakter di dalam sebuah film. Untuk 

melibatkan perasaan penonton ke dalam sebuah film, aspek penting yang harus 

dibangun adalah emosi. Membangun emosi atau membangun dramatik ke dalam 

sebuah film tidak cukup hanya dengan mengandalkan cerita atau unsur naratif saja. 

Pembentukan emosi dalam film juga dipengaruhi oleh unsur sinematik seperti 

penataan gambar, suara, artistik, dan proses penyuntingan atau editing. 

 

Film, secara umum dapat dibagi atas 2 unsur pembentuk yakni, unsur naratif 
dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi dan 
berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film. Masing 
masing unsur tersebut tidak akan dapat membentuk film jika hanya berdiri 
sendiri. (Pratista 2008, 1) 

 

Manusia tidak lepas dari konflik di dalam hidupnya. Konflik dapat diartikan 

sebagai keadaan ketika terjadi pertentangan antara dua atau beberapa kekuatan yang 

bertentangan, yang pada umumnya bersumber dari keinginan manusia. Bentuk 

konflik dapat berupa konflik interpersonal dengan sesama individu, konflik antar 

kelompok di sekitar lingkungan, dan konflik intrapersonal yang hanya ada dalam 

diri individu yang bersangkutan. Dalam kehidupan sehari hari, konflik intrapersonal 

merupakan konflik yang sering dirasakan oleh individu. 

Naskah film “Lila” bercerita tentang sepasang suami istri yang tidak bisa 

memiliki keturunan. Sang istri yaitu Umi yang sehari-harinya bekerja di rumah 

sebagai penjahit pakaian seorang diri merasa kesepian. Tekanan batin yang dialami 
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Umi tidak hanya sebatas keinginan untuk memiliki seorang anak. Sang suami yaitu 

Suhari selalu menghindar saat Umi mempertanyakan kesehatan biologisnya. 

Masalah komunikasi antara Umi dan Suhari pun menjadi puncak konflik dalam film 

“Lila”. 

Konflik batin dalam sebuah film dapat disampaikan dengan berbagai cara, salah 

satunya adalah dengan membangun struktur dramatik yang merupakan fokus utama 

dalam karya ini. Membangun struktur dramatik dilakukan dengan mengoptimalkan 

konsep ritme editing sehingga dapat membantu mengarahkan penonton seolah ikut 

merasakan konflik batin seperti apa yang dirasakan oleh tokoh atau pemain. Ritme 

editing dalam perannya membangun dramatisasi, Editing juga memiliki peran 

penting untuk memberikan emosi terhadap penonton, hal tersebut terjadi baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Peran editor dalam karya ini berada pada 

tahap proses praproduksi sampai pasca-produksi, dimana peran editor tidak hanya 

sekedar mengedit film ini, namun berperan dalam mengonsep film ini dari aspek 

editing-nya. 

Kata editing dalam bahasa Indonesia adalah serapan dari bahasa Inggris, Editing 

berasal dari bahasa latin editus yang artinya ‘Menyajikan kembali’. Editing dalam 

bahasa Indonesia sinonim dengan kata editing. Dalam bidang audio-visual , 

termasuk film. Editing adalah usaha merapikan dan membuat sebuah tayangan film 

menjadi lebih berguna dan enak ditonton. Tentunya Editing film ini dapat dilakukan 

jika bahan dasarnya berupa shot (stock shot) dan unsur pendukung seperti voice, 

sound effect, dan musik sudah mencukupi. Selain itu, dalam kegiatan editing 

seorang editor harus betul betul mampu merekonstruksi (menata ulang) potongan 

potongan gambar yang diambil oleh juru kamera. 

Editing dalam sebuah film sangat berperan penting dalam proses pembentukan 

emosi. Dengan bermain cutting sewaktu proses editing, dapat melibatkan emosi 

penonton dengan memberi tekanan pada aspek dramatiknya. Menurut A.A. 

Suwarsono editing sebagai proses terakhir dalam pembuatan film secara sederhana 

dimaksudkan sebagai upaya untuk memilah-milah gambar atau klip, memotong 
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gambar dan membuang gambar yang tidak diperlukan sekaligus merangkai gambar-

gambar yang diperlukan agar tercipta alur film yang sesuai dengan plot cerita yang 

sudah dirancang (Suwarsono 2014, 51).   

Permainan ritme editing dalam film ini akan memberikan kesan bahwa konflik 

batin yang terjadi dapat disampaikan dengan berbagai cara, dengan pacing yang 

lambat penonton akan dibawa kepada perasaan tokoh utama yang sedang kesepian. 

Sedangkan pacing yang cepat dan teknik jump cut digunakan untuk mengarahkan 

penonton agar dapat merasakan kegelisahan dan kemarahan tokoh yang mendukung 

dramatik dalam film ini. 

Membuat film adalah bentuk dari sebuah kerja kolaborasi berbagai elemen yang 

harus saling mendukung. Sebuah produksi film memerlukan kerjasama dari banyak 

ahli dan teknisi, yang bekerja sama dalam satu tim sebagai satu unit produksi. 

Sebaik apapun sebuah perencanaan ada kalanya tidak sesuai dengan yang tidak 

diharapkan. Kendala tersebut adalah bedanya angle di storyboard dengan stock shot 

yang ada, shot yang statis atau shake (bergetar), audio noise (masuknya unsur suara-

suara lain) dan cahaya yang berbeda dan cenderung gelap. Dari permasalahan 

tersebut, editor tidak hanya menjadi penyambung dan perangkai kontinitas cerita 

saja tetapi juga menyempurnakan film ini agar penonton bisa menikmati film. 

 
B. Ide Penciptaan Karya 

 
Berawal dari skenario film yang ditawarkan oleh sutradara yang berjudul “Lila” 

yang bercerita tentang keresahan sang istri yang ingin mempertanyakan kesehatan 

biologis suaminya, namun selalu terhambat masalah komunikasi karena sifat sang 

suami yang tidak kooperatif. Sutradara ingin membawa cerita ini dengan 

pendekatan realis dan menggunakan alur linier, yakni cerita yang berjalan sesuai 

urutan peristiwa dari awal hingga akhir. 

Editor melihat peluang untuk membangun film ini dengan menerapkan ritme 

editing yang nantinya akan mampu menyampaikan emosi dan membangun 

dramatik secara visual kepada penonton. Ritme editing dibentuk dengan 
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perpindahan dari satu shot ke shot yang lain dengan durasi tertentu, yang dapat 

membentuk irama suatu adegan film sehingga mewujudkan dramatik yang kuat 

secara konsep, emosi, dan cerita. Ritme editing memberikan efek bermacam-

macam kepada penonton melalui berbagai pola penyusunan shot yang dibangun 

melalui ritme editing itu sendiri. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 
 

Tujuan dalam penciptaan karya tugas akhir ini adalah menciptakan sebuah film 

pendek yang didasarkan pada penggabungan dua kisah nyata keluarga. Berkaitan 

dengan hal tersebut, penulis mencoba menggugah penonton untuk lebih kritis 

dalam melihat karya yang berkaitan dengan ketimpangan gender. Selain itu, 

penciptaan film pendek ini mengarahkan dan memberi pemahaman kepada 

penonton untuk merasakan peristiwa yang dialami oleh tokoh utama dengan 

membangun dramatik film menggunakan ritme editing.  

Manfaat penciptaan tugas akhir yang ingin dicapai adalah meningkatkan 

kepekaan terhadap diri sendiri dan lingkungan tentang fenomena sosial yang 

berkaitan dengan gender.  Selain itu penciptaan tugas akhir ini juga dapat menambah 

karya pustaka film baik secara akademis, umum, seni, maupun pribadi. Penciptaan 

karya yang terinspirasi dari pengamatan fenomena ketimpangan gender tersebut 

dapat menjadi media ekspresi yang kreatif, khususnya film.
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D. Tinjauan Karya 
 

1. PATERSON 

 

	
Gambar	1.1	Poster	Paterson 

 

Paterson (Adam Driver) adalah seorang sopir bis di kota Paterson, New 

Jersey, dan mereka juga membagikan namanya ke publik. Rutinitas Paterson 

setiap hari adalah sebagai driver atau pengemudi bis yang punya rute tersendiri. 

Dia melihat-lihat keadaan kota dari balik kaca depan, dia sengaja mendengarkan 

percakapan di sekitarnya, dia juga menulis puisi dalam buku nota. Dia berjalan 

dengan anjingnya, dan berhenti di sebuah bar, kemudian dia pulang ke rumah, 

bertemu dengan istrinya Laura (Golshifteh Farahani). 

 

Sebaliknya, dunia baru Laura datang dan telah mengubah hidupnya. Mimpi 

baru Laura menghampirinya setiap hari, setiap tugas atau proyek yang berbeda 

selalu datang dan menginspirasi. Keduanya saling mencintai, antara Laura dan 

Paterson. Paterson mendukung ambisi barunya, Laura memberikan sebuah hadiah 
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rahasia sebagai pemenang puisi. 

 

Tempo atau pace dalam film Paterson yang lambat menggambarkan repetisi 

atau pengulangan hari-harinya yang menimbulkan kesan kebosan dan kesendirian. 

Pace lambat seperti ini akan digunakan pada film Lila ketika sang tokoh utama yaitu  

Umi merasa kehilangan dan kesepian di rumah saat anak angkatnya sudah tidak 

ada. 

 

2. THE SALESMAN 

	
Gambar	1.2	Poster	film	Salesman 

 

Film The Salesman berkisah tentang sepasang suami istri, Ranaa dan Emad, 

yang baru saja pindah ke apartemen baru setelah pindah dari apartemen sebelumnya 

yang hampir mau runtuh karena penggusuran. Mereka pindah ke apartemen dengan 

harga yang murah atas rekomendasi Babak, rekan mereka sesama pemain teater 

yang akan mementaskan pertunjukan drama berjudul “Death Of A Salesman” karya 

Arthur Miller. Namun, Rana dan Emad tidak diberi tahu secara jelas oleh Babak 

mengenai perempuan yang sebelumnya tinggal di apartemen tersebut dan mengapa 

barang-barangnya belum dipindahkan. Karena keadaan ekonomi mereka sedang 

tidak baik dan mereka sedang membutuhkan tempat tinggal secepatnya, akhirnya 

mereka menyetujui untuk menempati apartemen itu. 
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Setelah kejadian tersebut, Ranaa mengalami luka traumatik yang sangat 

dalam. Keadaan tersebut mempengaruhi hubungan rumah tangga mereka. Secara 

diam-diam, Emad melakukan investigasi untuk menelusuri siapa sebenarnya yang 

telah menyerang istrinya. Dugaan demi dugaan diperkuat dengan bukti-bukti yang 

Emad temukan di tempat kejadian membuat Emad mencurigai seseorang. Hal 

tersebut akhirnya membawa Emad ke dalam satu kenyataan yang membuatnya 

sangat terkejut dan tidak percaya. 

 

Pace yang lambat kemudian menjadi cepat dalam film ini untuk 

menggambarkan kepanikan atau emosi tokoh Emad ketika mengetahui apa yang 

terjadi di apartemennya juga diterapkan pada film Lila untuk menjembatani adegan 

ketika Umi berbicara kepada suaminya berpindah ke adegan sang suami yang 

memaksa sahabatnya untuk meniduri Umi yaitu istrinya sendiri. Ritme editing pada 

bagian ini digunakan untuk menaikan tensi pada adegan. 

 

3. LALA LAND 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Mia yang bekerja sebagai barista untuk memenuhi hidup. Bercita-cita 

menjadi seorang aktris. Namun, usahanya tidak berjalan mulus. Ia berulang kali 

mengikuti audisi, namun berkali-kali juga gagal. Tak jarang Mia terpana melihat 

Gambar1.	3	Poster	film	La	La	Land 
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beberapa aktris yang berkunjung ke kedai kopi di dalam Warner Bros Studio 

tersebut. Siapa sangka di tengah perjuangan Mia mewujudkan mimpinya, ia 

bertemu dengan seorang pria. 

 

Di tengah kemacetan kota, Mia ditakdirkan bertemu dengan lelaki bernama 

Sebastian. Ia yang kala itu sedang mendapati masalah di tempat kerjanya, ditambah 

audisi yang berakhir buruk. Menuju ke Hollywood Hills dengan teman sekamarnya. 

Ketika berada di restoran, seorang pianis bernama Sebastian sedang tampil. 

Sayangnya, saat itupun Sebastian diberi peringatan. Akibat dari ulahnya yang 

menyelinapkan improvisasi jazz di dalam pertunjukkan. Sedangkan pemilik 

restoran tersebut hanya mengizinkannya untuk memainkan lagu-lagu Natal. 

 

Bertolak belakang dengan Mia yang sulit mendapatkan pekerjaan tetap 

karena terlalu fokus dengan cita-cita. Sebastian hadir dengan wataknya yang idealis. 

Seorang pianis itu bermimpi untuk membuka klub jazz sendiri. Sayangnya, mimpi 

tidak terwujud. Sebastian justru menerima kemarahan dari atasan. Mia yang 

melihatnya, datang untuk memuji. Namun, semua itu ditepis oleh Sebastian. 

 

Mereka memiliki harapan yang sama. Mia ingin Sebastian semakin dalam 

mengerti tentang dunia peran yang ia cita-citakan, begitu juga Sebastian pada Mia. 

Karena itu Sebastian mengundang Mia untuk hadir dalam pemutaran REBEL 

WITHOUT A CAUSE. Sebastian menginginkan Mia mengunjungi club jazz 

terkenal di Los Angeles. Ia berharap Mia dapat mengetahui bahwa ia bukanlah 

pianis top 40 yang memainkan lagu-lagu milik orang lain. 

 

Sebastian dengan mimpinya membangun club yang membutuhkan biaya 

tidak sedikit. Mia yang jatuh bangun mengikuti audisi akting. Saling mendukung 

satu sama lain. Mimpi yang sangat kuat dengan perasaan yang mulai kuat. Mia yang 

memiliki kekasih bernama Greg, memilih untuk melupakan komitmen dan 

menemukan kenyamanan pada Sebastian. Hingga ia memutuskan untuk tinggal 

bersama Sebastian, meskipun mereka tidak menjalin hubungan. 
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Mendapat tawaran dari teman semasa SMA, yakni Keith. Sebastian tidak 

langsung mengiyakan. Ia diajak untuk mengisi posisi sebagai keyboardist. Mia 

yang berjanji untuk terus mendukung Sebastian. Segap menghubungi ibu Sebastian 

agar yakin dan mengizinkan Sebastian mengejar mimpinya. Setelah mendengar 

percakapan Mia dengan ibunya, Sebastian memutuskan untuk menandatangani 

kontrak 

 

Band yang terdapat Sebastian sebagai personilnya itupun sukses. Namun, 

sejak bergabung dalam band jazz modern itu, perbedaan idealisme menyebabkan 

Sebastian dan Mia selisih paham. Mia kecewa dengan konser pertama Sebastian 

dan band barunya karena menjual idealismenya demi uang. Sebastian yang emosi 

menuding Mia tidak suka jika ia sukses. Sebastian yang semakin sibuk, 

meninggalkan Mia sendiri menyiapkan pertunjukkan teater tunggalnya. Di hari 

yang dinanti, Sebastian juga terlambat hadir dan tak bisa menonton aksinya. Mia 

yang marah memutuskan untuk pindah ke Boulder City. 

 

Pada akhir cerita Mia dan Sebastian tak lagi bersama. Adegan menuju akhir 

film ini adalah ketiga Mia berkhayal bahwa ia masih bersama dengan Sebastian. 

Adegan itu ditunjukan oleh susunan shot mereka sedang bersama lalu diakhiri 

dengan shot close up wajah murung Mia yang menekankan bahwa kenyataannya ia 

sudah tidak lagi bersama Sebastian. Ritme editing seperti ini juga digunakan dalam 

film Lilo ketika Umi berkhayal kalau anak angkatnya masih ada di dalam rumah. 

Susunan gambar tersebut dapat menekankan unsur dramatik pada adegan.


